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ABSTRAK

IDENTIFIKASI HEREDITER POLA RUGAE PALATAL ANTARA 
ORANG TUA KANDUNG DAN ANAK

Analisis DNA dan penentuan golongan darah merupakan teknik yang paling 
sering digunakan untuk identifikasi herediter. Namun teknik-teknik tersebut memiliki 
keterbatasan sehingga diperlukan teknik alternatif. Rugae palatal memiliki bentuk 
yang unik dan dapat tahan terhadap trauma. Kelebihan yang dimiliki rugae palatal 
tersebut kemungkinan juga dapat dimanfaatkan untuk identifikasi herediter. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui sifat herediter melalui kesamaan pola rugae palatal 
antara orang tua kandung dan anak. Jenis penelitian merupakan penelitian cross 
sectional. Subyek penelitian adalah 30 mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas 
Sriwijaya beserta kedua orang tua kandungnya. Subyek penelitian diminta untuk 
mengisi kuesioner dan dicetak rahang atasnya untuk mendapatkan pola rugae palatal 
kemudian pola rugae palatal akan disalin menggunakan teknik kalkurogoskopi. Pola 
rugae palatal yang dianalisis meliputi jumlah, panjang, dan bentuk. Hasilnya 
dideskripsikan dalam tabel perbandingan. Herediter dinyatakan apabila pola rugae 
palatal anak sama persis dengan pola rugae palatal orang tua kandung. Hasil penelitian 
menunjukkan 20 % anak memiliki jumlah rugae palatal yang sama dengan ayahnya 
dan 10 % anak sama dengan ibunya. Tidak ada anak (0 %) memiliki bentuk dan 
panjang rugae palatal yang sama dengan ayah dan ibunya. 5 % anak memiliki bentuk 
rugae palatal yang sama dengan ayah dan 5 % anak sama dengan ibu, namun tidak 
identik. Di sisi lain, 90 % anak lainnya memiliki bentuk rugae palatal yang merupakan 
perpaduan bentuk rugae palatal ayah dan ibu. Dari hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pola rugae palatal antara orang tua kandung dan anak tidak ada 
yang sama persis.

Kata kunci: Pola rugae palatal, Herediter, Identifikasi.
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ABSTRACT

Hereditary Identification ofThe Palatal Rugae Pattern between Parents and Child

DNA analysis and blood type determination are the most commonly used techniques 
for hereditary Identification. However these techniques have limitation, so alternative 
technique is required. Palatal rugae were unique and resistent to trauma. Those 
advantages of palatal rugae may be used for hereditary identification. The aim of this 
study was to identify hereditary properties, by compare the similarity of palatal rugae 
between biological parent and child. The type of study was a cross sectional study. 
The subjects were 30 dentistry students of Sriwijaya University and their two 
biological parent. The subjects were asked to complete questionnaires and taken 
upper jaw impression to get the palatal rugae pattern, then palatal rugae pattern will 
be copied use calcurogoscopy technique. Then, the palatal rugae pattern was 
analyzed including the number, length, and shape. The results described in the 
comparison table. Hereditary stated if the palatal rugae child was identical to the 
palatal rugae parent. The results showed that 20% children have number of palatal 
rugae similar to father and 10% children similar to mother. There were no children 
(0%) who have shape and length of palatal rugae similar to father and mother. There 
were 5 % children who have the same form of palatal rugae with father and 5% 
children with mother, but not identical. On the other hand, 90% children have the 
shape of palatal rugae which is a combination of palatal rugae father and mother. 
From these results, it can be concluded that the palatal rugae pattern between 
biological parent and child does not identical.

Key words: Pattern of palatal rugae, Hereditary, Identification.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kasus anak hilang, kasus penculikan, bayi yang tertukar, atau yang 

diragukan orang tuanya adalah contoh dari sekian banyak kasus yang sangat 

memerlukan identifikasi. Identifikasi adalah suatu usaha untuk mengetahui identitas 

seseorang melalui sejumlah ciri yang ada.1 Seperti pada kasus pembuktian anak 

kandung, individu dikatakan mirip/menyerupai orang tuanya jika ada persamaan 

ciri yang diwariskan.2,3

Pembuktian anak kandung umumnya dapat diidentifikasi melalui penentuan 

golongan darah, pencocokan sidik jari, dan analisis DNA. Penentuan golongan 

darah yang paling sering digunakan adalah sistem ABO karena telah teruji dapat 

menentukan herediter.4,5 Akan tetapi, teknik ini tidak bisa digunakan pada korban 

yang telah membusuk.4 Selanjutnya, pencocokan sidik jari merupakan teknik yang 

mudah dilakukan secara massal dan murah tapi tidak dapat dilakukan pada korban 

kebakaran.6 Sedangkan cara yang paling ampuh dan teruji untuk identifikasi 

individu adalah analisis DNA.7 Namun, pemeriksaan melalui analisis DNA 

sangatlah mahal.7,8

Teknik-teknik identifikasi seperti penentuan golongan darah, pencocokan 

sidik jari, dan analisis DNA, tidak selalu dapat diterapkan dalam beberapa kasus 

sehingga diperlukan suatu teknik alternatif yaitu identifikasi pola rugae palatal.9

1
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Rugae palatal adalah mukoperiosteum yang menutupi palatum durum dengan 

beberapa krista transversal dimana bentuk dan jumlahnya bervariasi. 

Dibandingkan dengan teknik identifikasi lainnya, rugae palatal memiliki sejumlah 

keuntungan. Ini dikarenakan rugae palatal merupakan sesuatu yang unik pada

Rugae palatal juga8,9,11individu dan bentuknya dapat dipertahankan seumur hidup, 

memiliki ketahanan yang cukup baik terhadap perubahan dari penyakit, trauma, dan 

zat kimia. Beberapa penelitian melaporkan bahwa rugae palatal dapat bertahan dari 

dekomposisi hingga 7 hari setelah kematian. Teori lain yang memperkuat hal 

tersebut adalah penelitian Muthusubramanian et aln yang menyatakan bahwa

proses identifikasi melalui analisa pola rugae palatal masih memungkinkan pada

kasus korban kebakaran atau pada kadaver. Sampai saat ini, pemanfaatan rugae 

palatal masih terbatas pada identifikasi individu sehingga diperlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai manfaat lain rugae palatal yaitu untuk identifikasi herediter.
o

Lysell mengatakan bahwa rugae palatal mungkin memiliki karakteristik 

unik yang dapat digunakan untuk

mendasari penulis untuk meneliti adanya kemungkinan lain pemanfaatan 

palatal yaitu identifikasi herediter antara orang tua kandung dan anak.

identifikasi herediter. Teori inilah yang

rugae



3

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pola rugae palatal antara anak dan ayah kandung memiliki 

kesamaan?

2. Apakah pola rugae palatal antara anak dan ibu kandung memiliki 

kesamaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kesamaan pola rugae palatal antara anak dan ayah

kandung.

2. Untuk mengetahui kesamaan pola rugae palatal antara anak dan ibu

kandung.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti : Sebagai data dasar penelitian lebih lanjut mengenai 

Peranan rugae palatal dalam mengidentifikasi 

herediter.

2. Bagi pendidikan : Sebagai referensi tambahan mengenai peranan rugae 

palatal dalam mengidentifikasi herediter.

informasi kepada masyarakat3. Bagi masyarakat : Memberikan
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mengenai pemanfaatan rugae palatal 

identifikasi individu.

untuk
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